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Abstrak

Penelitian ini bertujaun untuk mengetahui kelayakan, kepraktisan, dan keefektifan produk
media Pop-Up Book pada kelas IV MIS Nurul Hidayah digunakan untuk mendukung
pembelajaran sehingga membantu pengajar dalam menyampaikan materi pelajaran.
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and Development). Dengan
model pengembangan ADDIE yaitu Analysis, Design, Development, Implementation and
Evaluation. Subjek penelitian ini siswa kelas IV MIS Nurul Hidayah. Teknik pengumpulan
data yaitu wawancara, angket, tesdan dokumentasi. Hasil penelitian dan pengembangan
menunjukkan bahwa: (1) Produk yang telah dihasilkan dari segi materi dengan persentase
88,5% termasuk kategori “Sangat Layak”, penilaian dari segi desain media dengan
persentase 88,3% termasuk kategori “Sangat Layak”, (2) Hasil penilaian praktikalitas
penggunaan media mendapatkan persentase akhir 92,7% dengan kategori “Sangat Praktis”,
(3) hasil rata-rata sebelum diterapkan media 55,4% dan setelah diterapkan media 86,6%.
Sedangkan N-gain sebesar 0,74 dengan rata-rata 74% dengan kategori :Efektif’.
Berdasarkan hasil uji kelayakan, praktisan, dan keefektifan produk ini maka dapat
disimpulkan bahwa media Pop-Up Book ini sangat layak, praktis, dan efektif digunakan
dalam proses pembelajaran.

Kata kunci: Media Pembelajaran, Pop-Up Book, Case Method.
Abstract

This research aims to determine the feasibility, practicality and effectiveness of the Pop-Up
Book media product in class IV MIS Nurul Hidayah which is used to support learning so as to
help teachers in delivering lesson material. This research is development research
(Research and Development). With the ADDIE development model, namely Analysis,
Design, Development, Implementation and Evaluation. The research subjects were fourth
grade students at MIS Nurul Hidayah. Data collection techniques are interviews,
guestionnaires, tests and documentation. The results of research and development show
that: (1) The product that has been produced in terms of material with a percentage of 88.5%
is in the "Very Feasible" category, the assessment in terms of media design with a
percentage of 88.3% is in the "Very Feasible" category, (2 ) The results of assessing the
practicality of media use obtained a final percentage of 92.7% in the "Very Practical"
category, (3) the average results before applying the media were 55.4% and after applying
the media 86.6%. Meanwhile, N-gain is 0.74 with an average of 74% in the category:
Effective”. Based on the results of the feasibility, practicality and effectiveness tests of this
product, it can be concluded that this Pop-Up Book media is very feasible, practical and
effective for use in the learning process.

Jurnal Pendidikan Tambusai 6412


mailto:nahdiyahjuhronasution@gmail.com

ISSN: 2614-6754 (print) Halaman 6412-6418
ISSN: 2614-3097(online) Volume 8 Nomor 1 Tahun 2024

Keywords: Learning Media, Pop-Up Book, Case Method.

PENDAHULUAN

Pembelajaran tematik adalah salah satu model pembelajaran terpadu yang
merupakan satu sistem pembelajaran yang memungkinkan peserta didik, baik secara
individu maupun kelompok aktif menggali dan menemukan konsep serta prinsip-prinsip
keilmuan holistik, bermakna dan autentik (Rusman, 2014:254). Sejalan dengan
pengertiannya, pembelajaran tematik memiliki tujuanuntuk menghilangkan atau mengurangi
terjadinya tumpang tindih materi, memudahkan peserta didik untuk memahami materi atau
konsep secara utuh sehingga penguasaan konsep semakin baik dan meningkat. Oleh
karena itu, ruang lingkup pembelajaran tematik meliputi semua kompetensi dasar dari
semua mata pelajaran kecuali agama. Mata pelajaran yang dimaksud dalam pelaksanaan
pembelajaran tematik adalah Bahasa Indonesia, PPKn, Matematika, IPA, IPS, PJOK, dan
Seni Budaya dan Prakarya (Kemendikbud, 2014:218).

Penggunaan media pembelajaran di Sekolah Dasar termasuk dalam kategori tidak
variatif, hal ini dapat diamati dari jenis media pembelajaran yang sering dimanfaatkan yaitu
rata-rata media bahan cetak dan garis (Mustika, 2015:67). Media pembelajaran bahan cetak
memiliki beberapa kelemahan dan kelebihan dalam penggunaannya. Kelebihannya dapat
menyajikan pesan atau informasi dalam jumlah yang banyak, pesan atau informasi dapat
dipelajari oleh peserta didik sesuai dengan kebutuhan, minat, dan kecepatan masing-
masing, dapat dipelajari kapan dan di mana saja karena mudah dibawa. Sedangkan
kelemahan media bahan cetak adalah sukar menampilkan gerak di halaman media cetak,
pelajaran yang terlalau panjang disajikan dengan media bahan cetak cenderung untuk
mematikan minat dan penyebab kebosanan (Susilana, 2009:16).

Memahami kelemahan media pembelajaran cetak yang sering digunakan oleh guru,
dibutuhkan media yang mampu menampilkan gerak di halaman media cetak, tidak
mematikan minat dan tidak menyebabkan kebosanan peserta didik serta dapat menarik
perhatian peserta didik untuk lebih berpartisipasi dalam mengikuti proses belajar sehingga
mampu membantu siswa belajar memecahkan masalah. Karakteristik media yang lebih
interaktif dan menarik akan sesuai dengan karakter peserta didik kelas IV Sekolah Dasar
yang senang bergerak, senang bermain, senang melakukan sesuatu secara langsung, dan
senang berkelompok.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas IV di MIS Nurul Hidayah, pada
tanggal 20 Oktober 2022, pada proses pembelajaran peserta didik masih kesulitan
memahami materi. Kesulitan peserta didik dalam memahami materi dikarenakan peserta
didik tidak mendengarkan dengan baik materi yang disampaikan. Guru masih menggunakan
metode ceramah dalam kegiatan pembelajaran. Menyampaikan materi dengan
menggunakan metode ceramah secara terus menerus akan membosankan bagi peserta
didik.

Upaya mengatasi permasalahan di atas, perlu adanya media yang dapat menarik
perhatian peserta didik untuk belajar tanpa harus membebani guru. Oleh karena itu perlu
dikembangkan media berbentuk buku yang interaktif dan menarik. Salah satu jenis buku
yang interaktif dan menarik adalah dengan menggunakan media pop-up book. Pop-Up Book
adalah sebuah ilustrasi yang ketika halaman tersebut dibuka, ditarik, atau diangkat akan
timbul tingkatan dengan kesan tiga dimensi. Karena penggunaan pop-up book yang praktis
dan tampilannya berbentuk dua dan tiga dimensi yang dapat menambah semangat
belajar peserta didik serta dapat menggunakan media secara mandiri maupun kelompok.
Model pembelajaran Case Method juga dapat menggali kemampuan peserta didik dalam
belajar dan peserta didik mampu memecahkan masalah yang ada di dalam pembelajaran
tersebut.

Berdasarkan uraian di atas salah satu upaya yang dapat digunakan untuk membantu
guru dalam mengatasi kesulitan mengajar tematik dan dapat membantu menghilangkan
kejenuhan peserta didik sehingga peserta didik aktif dan dapat dengan mudah memahami
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pembelajaran yaitu dengan menggunakan bahan ajar yang menarik. Peneliti tertarik untuk
mengembangkan suatu media dengan judul yaitu “Pengembangan Media Pop-Up Book
Berbasis Case Method pada Tema Pahlawanku di Kelas IV Mis Nurul Hidayah”.

METODE

Jenis penelitian yang dilakukan peneliti adalah penelitian dan pengembangan
(research and develpomet). Penelitian ini menggunakan model pengembangan yaitu model
ADDIE (Analyze, Design, Development, Implementation, Evaluation). pengembangan
(Research and Development) adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan
produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut. Dalam penelitian dan
pengembangan (Research and Development) menghasilkan produk yang dikembangkan
dalam penelitian dan pengembangan ini yaitu berupa media pop-up book pada tema
Pahlawanku di kelas IV SD. Penelitian ini akan dilaksanakan di Mis Nurul Hidayah yang
berlokasi di JI. T. Bongkar 2 No. 28, Kecamatan Medan Denai, Kota Medan. Subjek
penelitian ini adalah siswa kelas IV di Mis Nurul Hidayah dengan jumlah 23 siswa.

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu lembar wawancara,angket
validasi,dan tes. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara angket, dan
tes. Wawancara yang dilakukan bertujuan untuk mendapatkan informasi mengenai
permasalahan yang terkait dengan pembelajaran. Angket atau kuesioner ini akan diberikan
kepada beberapa responden yang diantaranya ada ahli media dan ahli materi sebagai
validator untuk menilai produk yang telah dikembangkan. Angket juga diberikan kepada guru
dan peserta didik untuk mendapatkan penilaian mengenai penggunaan produk media
pembelajaran. Jenis tes yang digunakan peneliti adalah jenis tes prestasi belajar yairutes
yang digunakan untuk mengukur prestasi seseorang dalam menguasai materi yang telah
dipelajari.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui kelayakan
terhadap produk dengan menganalisis data hasil instrumen angket penilaian dan tanggapan
produk oleh masing-masing tim uji validasi ahli (Ahli Media dan Ahli Materi) pada kegiatan
validasi produk dan data hasil instrumen penilaian dalam kegiatan uji coba perorangan dan
kelompok kecil.

Penentuan kriteria kelayakan produk dilakukan dengan menganalisis data dengan
teknik statistik deskriptif yang secara kuantitatif dipisahkan menurut kategori untuk
mempertajam penilaian dalam menarik kesimpulan. Data kualitatif yng berupa pernyataan “
Sangat Tidak Layak, Tidak Layak, Cukup, Layak, dan Sangat Layak” diubah menjadi data
kuantitatif dengan skala 1 sampai 5.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tahap Analysis (Analisis)

Proses menganalisis karakteristik peserta didik merupakan pemahaman terhadap
keterampilan spesifik, pengetahuan awal, gaya belajar, dan sikap peserta didik untuk siap
melakukan proses pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar. Pada tahap ini, dapat
diketahui bahwa karakter peserta didik kelas IV MIS Nurul Hidayah masih cenderung berfikir
nyata, ketika pembelajaran dengan menggunakan media ataupun model pembelajaran
tertentu peserta didik lebih aktif dan bersemangat untuk mengikuti pelajaran, pada proses
pembelajaran setiap anak sebagai seorang individu, masing-masing siswa memiliki cara
belajar yang berbeda-beda, anak belajar melalui pengalaman-pengalaman langsung,
khususnya melalui aktivitas bermain. Untuk itu perlu adanya media yang sesuai dengan
karakteristik peserta didik baik dari segi warna, tulisan, dan bentuk.

Pada tahap ini, analisis kebutuhan bertujuan untuk mengetahui media pembelajaran
seperti apa yang diterapkan sebelumnya. Data yang diperoleh dalam analisis media
pembelajaran yang digunakan bahwa pada saat pembelajaran, guru belum menggunakan
media pembelajaran, melainkan hanya menggunakan buku paket atau buku. Oleh karena itu
siswa kurang tertarik untuk belajar, untuk itu diperlukan media yang dapat menarik perhatian
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siswa dan membuat siswa penasaran akan media tersebut. Dengan itu timbulah rasa ingin
tahu siswa dan berkeinginan untuk belajar.

Tahap Desaign (Desain)

Pada tahap ini yang dilakukan adalah memproduksi media Pop-Up Book berbasis
case method pada tema Pahlawanku subtema Pahlawanku Kebanggaanku. Devlopment
dalam model pengembangan ADDIE berisi mengenai kegiatan realisasi produk. pada tahap
ini mengembangkan produk media Pop-Up Book sesuai dengan tahap analisis dan desain
yang di rancang Setelah dilakukan perencangan produk dalam bentuk prototype awal
selanjutnya dilakukan validasi oleh validator, jika hasil validasi belum valid atau layak maka
media direvisi sesuai dengan saran validator. Setelah direvisi dan sampai dinyatakan “layak”
maka dilakukan uji coba.

Tahap Development (Pengembangan)

Setelah melewati tahap perancangan, langkah selanjutnya adalah tahap
Pengembangan (Development). Pada tahap ini, media pembelajaran Pop-Up Book yang
telah dirancang, dikembangkan, dan dilakukan validasi terhadap desain media dan materi
oleh dua validator, yaitu oleh Bapak Putra Afriadi, S.Pd., M.Pd untuk validasi desain media
dan Ibu Masta Marselina Sembiring, S.Pd., M.Pd untuk validasikonten media.

Validasi Ahli Materi

Peneliti melakukan proses validasi terhadap pengembangan media pembelajaran
Pop-Up Book oleh seorang ahli materi, yaitu Ibu Masta Marselina Sembiring, S.Pd., M.Pd
yang juga merupakan dosen di program studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas [Imu
Pendidikan, Universitas Negeri Medan. Proses validasi ini dilakukan sebanyak 2 kali.
Penilaian tahap | mendapat skor 41 dengan presentase skor 68,3% dengan kategori “layak
dengan revisi sesuai saran”. Menurut ahli desain media memberikan masukan untuk
memperbaiki bahan yang digunakan dengan menggunakan kertas BC, agar tampilan Pop-
Up berdiri dengan sempurna. Setelah itu peneliti melakukan validasi desain media kembali
sesuai dengan saran ahli yaitu pada tahap Il memperoleh skor 53 dengan persentase skor
88,3% termasuk kategori “Sangat Layak”.

Hasil uji kelayakan kedua yaitu konten media menurut ahli terdapat 14 butir
pertanyaan dengan aspek isi materi, aspek penyajian materi, aspek bahasa, dan aspek
pemanfaatan materi. Penilaian tahap | mendapat skor 48 dengan persentase skor 68,5%
dengan kategori “layak dengan revisi sesuai saran”. Menurut ahli konten media Pop-Up Book
dibuat seperti LKPD agar mudah dipahami oleh peserta didik. Setelah itu peneliti melakukan
validasi konten media kembali sesuai dengan saran ahli yaitu pada tahap || memperoleh
skor 62 dengan presentase skor 88,5% termasuk kategori “Sangat Layak”.

Validasi Ahli Media

Dari hasil penilaian validator ahli desain media yang dilakukan oleh Bpak Putra
Afriadi, S.Pd., M.Pd. dan validator ahli konten media oleh Ibu Masta Marselina Sembiring,
S.Pd., M.Pd. hasil dari penilain validasi ahli desain media dan ahli konten media memperoleh
persentase skor akhir 88,3% dan 88,5% dengan kualifikasi sangat layak tanpa revisi. Hal ini
juga sesuai dengan penelitian sebelumnya yang berjudul “Pengembangan Media Pop-Up
Book Berbasis Budaya Lokal Keberagaman Budaya Bangsaku Siswa Kelas IV SD” oleh
Muhammad Sholeh tahun 2019 dengan hasil penelitian antara lain: hasil penelitian validator
memenuhi kriteria valid dengan hasil uji materi mencapai tingkat validitas 97% dengan
kategori “sangat baik”, untuk hasil uji ahli media mencapai tingkat validitas 91% dengan
kategori “sangat baik”.

Tahap Implementation (Implementasi)
Tahap implementasi ini, Pengukuran kepraktisan penggunaan media pop-up book
berbasis case method dapat dilihat berdasarkan hasil penilaian tanggapan dan respon
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peserta didik kelas IV. Pada tahap penilaian kepraktisan yang dilakukan terhadap
penggunaan media pop-up book berbasis case method menggunakan penilaian skala likert.
Hasil uji kepraktisan pertama oleh pendidik terdapat 12 butir pertanyaan dengan aspek
tampilan, aspek penyajian, aspek isi, aspek bahasa dan aspek penggunaan. Mendapatkan
hasil skor 56 dengan persentase skor 93,3% dengan kategori “Sangat Praktis”. Hasil uji
kepraktisan kedua oleh peserta didik terdapat 10 butir pertanyaan dengan aspek
kemenarikan, aspek kemudahan, dan aspek kebermanfaatan. Memperoleh skor 1107
dengan persentase skor 92,2% termasuk kategori “Sangat Praktis”.

Tahap Evaluation (Evaluasi)

Pada tahap ini dalam model ADDIE adalah tahap evaluasi. Tahap evaluasi ini
bertujuan untuk mengevaluasi hasil dari seluruh proses validasi dan uji coba lapangan yang
telah dilakukan terhadap media pembelajaran. Pada tahap evaluasi ini, dilakukan analisis
data yang diperoleh dari uji coba lapangan serta hasil validasi untuk menilai kualitas dan
evektivitas media pembelajaran yang telah dikembangkan.Dapat disimpulkan bahwa
persentase keseluruhan ada 88,4% dan secara keseluruhan dinilai “Sangat Layak”.

Praktikalitas Media Pembelajaran

Dari hasil penilaian yang dilakukan oleh pendidik dan peserta didik kelas IV MIS
Nurul Hidayah. Hasil dari penilaian tanggpan dan respon pendidik dan peserta didik
memperoleh presentase skor akhir 93,3% dan 92,2% dengan kualifikasi sangat praktis. Hal
ini juga sesuai dengan penelitian sebelumnya yang berjudul “Pengembangan Media
Pembelajaran Pop-Up Book Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas IV SD” oleh
Melin Sri Ulfah dan Cut Eva Nasryah tahun 2019 dengan hasil penelitian antara lain: hasil
penilaian pendidik mendapatkan nilai sebesar 3,60 dengan kategori “valid”. Dan hasil respon
peserta didik pada uji coba | sebesar 95,8% dengan kategori “sangat baik” dan pada uji coba
Il sebesar 98,3% dengan kategori “sangat baik”.

Keefektifan Media Pembelajaran Buku Saku

Hasil uji coba efektivitas media pop-up book berbasis case method didapat
berdasarkan nilai pretest dan posttest peserta didik kelas IV MIS Nurul Hidayah. Rata-rata
nilai pretest peserta didik yaitu 55,4 dengan peserta didik yang mendapat nilai tuntas
sebanyak 5 peserta didik. Rata-rata nilai posttest peserta didik yaitu 86,6 dengan peserta
didik yang mendapatkan nilai tuntas sebanyak 24 peserta didik. Sedangkan nilai N-gain
keseluruhan peserta didik 33,25 dengan rata-rata N-gain kelas yaitu 74% dengan kriteria
“Efektif”.

Sehingga hasil belajar pretest dan posttest peserta didik kelas IV MIS Nurul Hidayah
memiliki perbedaaan. Keefektifan penggunaan media pop-up book berbasis case method
dapat ditentukan dengan adanya peningkatan hasil belajar peserta didik melalui rumus N-
gain, dengan menentukan nilai N-gain kelas dari keseluruhan peserta didik mendapat hasil
rata-rata 74% termasuk kategori “Sangat Efektif”. Maka dapat disimpulkan media pop-up
book berbasis case method ini efektif digunakan untuk meningkatkan hasil belajar peserta
didik.

Produk Akhir

Hasil dari penelitian ini adalah pengembangan media pembelajaran Pop-Up Book
Berbasis Case Method untuk tema Pahlawanku subtema Pahlawanku Kebanggaanku. Media
ini dapat digunakan oleh guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran di kelas IV MIS
Nurul Hidayah Tangkuk Bongkar Il. Berikut ini adalah contoh akhir media pembelajaran Pop-
Up Book.

Jurnal Pendidikan Tambusai 6416



ISSN: 2614-6754 (print) Halaman 6412-6418
ISSN: 2614-3097(online) Volume 8 Nomor 1 Tahun 2024

LA
! KEBANGGAANKU

Ir. SOEKARNO

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian Pengembangan Media Pop-Up Book Bebasis Case

Method pada tema pahlawanku subtema pahlawanku kebangganku pembelajaram ke-6.

Telah dilakukan penelitian menggunakan jenis penelitan R&D berdasarkan model

pengembangan ADDIE pada kelas IV MIS Nururl Hidayah mendapatkan kesimpulan bahwa:

1. Media pop-up book berbasis case method adalah media pembelajaran yang menarik
bagi peserta didik dalam proses pembelajaran. Dengan adanya media pembelajaran
tersebut pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan materi yang disampaikan guru
dapat dengan mudah dipahami peserta didik.

2. Penelitian yang dikembangkan mendapatkan hasil validasi kelayakan oleh ahli desain
media memperoleh presentase akhir 88,3% termasuk kategori “Sangat Layak”. Kemudia
validasi ahli konten media memperoleh presentase akhir 88,5% termasuk kategori
“Sangat Layak”. Berdasarkan validasi para ahli, maka media pembelajaran pop-up book
berbasis case method layak diaplikasikan kepada peserta didik kelas IV MIS Nurul
Hidayabh.

3. Hasil analisis angket respon serta tanggapan guru dan peserta didik sebagai uji
praktikalitas, memperoleh presentase akhir 92,7% termasuk kategori “Sangat Praktis”
untuk digunakan pada peserta didik

4. Hasil uji coba dari berdasarkan nilai N-gain kelas melalui pemberian pretest dan posttest
memperoleh presentase akhir 74% termasuk kategori “Sangat Efektif’. Berdasarkan hasil
kualifikasi tersebut media pop-up book berbasis case method dinyatakan sangat efektif
dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik.
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